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ABSTRAK 

 

Nama  : Rafian Fikri 

Program Studi : Pendidikan Kedokteran 

Judul : Hubungan Personal Hygiene dengan Infeksi Cacing Usus (Soil  

Transmitted Helminths) pada Siswa SD Negeri 149 dan SD Negeri 

100 Kota Palembang Tahun 2019 

 

 

Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) adalah infeksi yang disebabkan 

oleh nematoda usus yang dalam penularannya memerlukan media tanah. Cacing 

yang tergolong STH adalah Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura dan cacing 

tambang (Ancylostoma duodenale dan Necator americans). Ada beberapa faktor 

yang menjadi penyebab masuknya cacing kedalam tubuh anak salah satunya 

personal hygiene. Personal hygiene adalah suatu tindakan untuk memelihara 

kebersihan dan kesehatan seseorang untuk kesejahteraan, baik fisik maupun 

psikisnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan personal hygiene 

dengan infeksi cacing usus (STH) pada siswa SD Negeri 149 dan SD Negeri 100 

Palembang. Jenis penelitian observasi analitik menggunakan desain cross sectional. 

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh anak yang bersekolah di SD Negeri 149 

dan SD Negeri 100 Palembang. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

consecutive sampling dan didapatkan jumlah 178 sampel yang memenuhi kriteria 

inklusi. Status infeksi STH diperoleh dari pemeriksaan feses menggunakan Kato-

Katz dan personal hygiene diperoleh melalui kuesioner. Analisis data dengan 

menggunakan chi square (α < 0,05).  Hasil didapatkan sebanyak 47 siswa terinfeksi 

STH (26,4%) cacing Ascaris lumbricoides 41 siswa (23%), Trichuris trichiura 1 

siswa (0,6%) dan cacing tambang 5 siswa (2,8%). Hasil uji statistik ada hubungan 

antara kebiasaan mencuci tangan dengan STH (p value 0,0001), ada hubungan 

antara kebersihan kuku dengan STH (p value 0,008) dan ada hubungan penggunaan 

alas kaki dengan STH (p value 0,0001). Disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara personal hygiene dengan infeksi cacing usus (STH) pada siswa SD Negeri 

149 dan SD Negeri 100 Palembang. 

 

Kata Kunci: Personal Hygiene, Soil Transmitted Helminths, SD Negeri 149, SD 

Negeri 100 
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ABSTRACT 

 

Name  : Rafian Fikri 

Study Program: Medical Sciences 

Title  : Relationship of Personal Hygiene with Intestinal Helminth  

Infections (Soil Transmitted Helminths) in Students of Elementary 

School  149  and  Elementary  School 100 Palembang  City in 2019 

 

Transmitted Helminths Soil Infection (STH) is an infection caused by 

intestinal nematodes which transmission requires soil media. Worms classified as 

STH are Ascaris lumbricoides, Trichuris trichiura and hookworms (Ancylostoma 

duodenale and Necator americans). There are several factors that cause entry of 

worms into a child's body, which is personal hygiene. Personal hygiene is an action 

to maintain someone cleanliness and health of a person for their welfare, both 

physical and psychological. This study aims to determine relationship of personal 

hygiene with intestinal helminth infections (STH) in students of elementary school 

149 and 100 Palembang. An analytic observational with cross sectional study. 

Population in this study were all children who attend elementary school 149 and 

100 Palembang. Sampling using consecutive techniques and obtained total of 178 

samples. STH infection status was obtained from stool examination using Kato-

Katz and personal hygiene status was obtained through a questionnaire. Data 

analysis using chi square (α <0.05). Results obtained were 47 students infected with 

STH (26.4%) worms Ascaris lumbricoides 41 students (23%), Trichuris trichiura 

1 student (0.6%) and hookworm 5 students (2.8%). Statistical test results a 

relationship between hand washing habits with STH (p value 0.0001), there is a 

relationship between nail hygiene with STH (p value 0.008) and there is a 

relationship between the use of footwear and STH (p value 0.0001). It was 

concluded that there was a relationship between personal hygiene and intestinal 

helminth infections (STH) in students of SD Negeri 149 and SD Negeri 100 

Palembang. 

 

Keywords: Personal Hygiene, Soil Transmitted Helminths, Elementary School 

149, Elementary School 100 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Menurut World Health Organization (WHO) lebih dari 1,5 miliar orang, 

atau 24% kasus dari total populasi dunia, terinfeksi oleh cacing yang ditularkan 

melalui tanah. Infeksi tersebar luas di daerah tropis dan subtropis, dengan 

jumlah terbesar terjadi di Afrika sub-Sahara, Amerika, Cina, dan Asia Timur. 

Lebih dari 267 juta anak usia prasekolah dan lebih dari 568 juta anak usia 

sekolah tinggal di daerah dimana parasit ini ditularkan secara intensif, dan 

membutuhkan perawatan dan intervensi pencegahan (WHO, 2013). 

Indonesia merupakan negara berkembang yang masih menghadapi 

berbagai masalah kesehatan, salah satu diantaranya adalah penyakit kecacingan 

yang ditularkan melalui tanah. Penyakit ini dapat menyebabkan penurunan 

kesehatan, gizi, kecerdasan, produktifitas penderita dan secara ekonomi 

menyebabkan banyak kerugian. Pemerintah telah berusaha melakukan upaya 

pemberantasan penyakit kecacingan dengan pemberian obat massal, promosi 

gaya hidup sehat dan sanitasi yang bersih. Namun, masyarakat Indonesia masih 

banyak menderita penyakit ini, terutama anak-anak. Oleh sebab itu, perlu 

dilakukan terus upaya untuk memberantas penyakit kecacingan (Ditjen PP dan 

PL, 2012). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Hairani (2014) infeksi cacing di 

Indonesia masih sangat tinggi, dengan prevalensi antara 60%-90% tergantung 

pada lokasi dan kondisi sanitasi lingkungan. Angka prevalensi dan intensitas 

infeksi biasanya paling tinggi pada anak antara usia 3 dan 8 tahun. Hasil 

penelitian yang dilakukan pada petani sayur di kelurahan Maharatu kota 

Pekanbaru didapatkan 70% mengalami kecacingan, yang terinfeksi Ascaris 

Lumbricoides sebesar 89,1%, dan yang terinfeksi cacing tambang sebesar 

17,1%. Personal hygiene didapat sebesar 48% perilaku mencuci tangan, 46% 

kebersihan kuku (Ulfa dkk., 2016). 
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Di Sumatera Selatan prevalensi Soil Transmitted Helminths (STH) juga 

masih cukup tinggi, dapat dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan 

Ramayanti (2018) yang menunjukkan prevalensi infeksi STH pada siswa 

Madrasah Ibtidaiyah Ittihadiyah kecamatan Gandus kota Palembang adalah 

sebesar 29,3% dari total sampel. Jenis cacing pada infeksi STH adalah Ascaris 

lumbricoides sebesar (88.90%), Trichuris trichiura (7.4%) dan Ancylostoma 

duodenale (3.7%). 

Menurut Ditjen Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan 

pada tahun 2009, sebanyak 31,8% siswa-siswi sekolah dasar menderita 

penyakit kecacingan. Penyakit ini jarang menyebabkan kematian, namun 

infeksi yang kronis bisa menimbulkan penurunan gizi, pertumbuhan terhambat, 

anemia, defisiensi vitamin A dan penurunan daya tahan tubuh (Damayanti, 

2009). 

Kebersihan diri perseorangan (Personal Hygiene) adalah suatu tindakan 

untuk memelihara kebersihan dan kesehatan seseorang untuk kesejahteraan, 

baik fisik maupun psikisnya (Andarmoyo S, 2012). Ada beberapa hal yang 

menjadi penyebab masuknya cacing kedalam tubuh anak adalah personal 

hygiene pada diri anak. Misalnya, memelihara kuku hingga panjang, jajan 

makanan di sembarang tempat, dan tidak mencuci tangan sebelum makan 

(Mufidah, 2012).  

Upaya pencegahan salah satunya dengan mencuci tangan dengan sabun, 

terutama setelah buang air besar (BAB). Risiko penularan penyakit dapat 

berkurang dengan adanya peningkatan perilaku hidup bersih dan sehat, seperti 

cuci tangan dengan sabun pada waktu penting. Kebiasaan mencuci tangan 

harus dibiasakan sejak kecil. Anak-anak merupakan agen perubahan untuk 

memberikan edukasi baik untuk diri sendiri dan lingkungannya sekaligus 

mengajarkan pola hidup bersih dan sehat (Depkes, 2011). 

SD Negeri 149 Kota Palembang terletak di kecamatan Gandus kota 

Palembang. Sedangkan, SD Negeri 100 kota Palembang terletak di kecamatan 

Seberang Ulu II kota Palembang provinsi Sumatera Selatan. Berdasarkan data 

Dinas Kesehatan Kota Palembang tahun 2018,  cakupan pemberian obat cacing 
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di wilayah kerja Puskesmas Gandus hanya sebesar 68,5% dan di wilayah kerja 

Puskesmas Taman Bacaan sudah mencapai 100%. 

Daerah Gandus merupakan daerah perkebunan karet. Sama halnya 

dengan daerah Seberang Ulu II yang merupakan wilayah dataran rendah dan 

masih ditemukanya persawahan. Perkebunan dan persawahan merupakan 

tempat yang sangat cocok untuk berkembangnya Soil Transmitted Helminths. 

Iklim tropis yang lembab, status ekonomi yang rendah dan kepadatan penduduk 

yang tinggi serta kebiasaan hidup yang kurang baik membuat masyarakat, 

khususnya anak-anak rentan terinfeksi Soil Transmitted Helminths (Sutanto 

dkk., 2011) 

Dari uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Hubungan Personal Hygiene dengan Infeksi Cacing Usus (Soil 

Transmitted Helminths) pada Siswa SD Negeri 149 dan SD Negeri 100 Kota 

Palembang Tahun 2019.” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam proposal penelitian ini yaitu “Apakah terdapat 

Hubungan Personal Hygiene dengan Infeksi Cacing Usus (Soil Transmitted 

Helminths) pada siswa SD Negeri 149 dan SD Negeri 100 kota Palembang 

Tahun 2019?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

Untuk mengetahui hubungan personal hygiene dengan infeksi 

cacing usus (Soil Transmitted Helminths) pada siswa SD Negeri 149 

dan SD Negeri 100 kota Palembang Tahun 2019. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi infeksi cacing usus (Soil 

Transmitted Helminths) pada siswa SD Negeri 149 dan SD Negeri 

100 kota Palembang Tahun 2019. 
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2. Untuk mengetahui distribusi frekuensi personal hygiene menurut 

kebiasaan mencuci tangan, kebersihan kuku, dan menggunakan alas 

kaki pada siswa SD Negeri 149 dan SD Negeri 100 kota Palembang 

Tahun 2019. 

3. Untuk mengetahui hubungan kebiasaan mencuci tangan dengan 

infeksi cacing usus (Soil Transmitted Helminths) pada siswa SD 

Negeri 149 dan SD Negeri 100 kota Palembang Tahun 2019. 

4. Untuk mengetahui hubungan kebersihan kuku dengan infeksi 

cacing usus (Soil Transmitted Helminths) pada siswa SD Negeri 

149 dan SD Negeri 100 kota Palembang Tahun 2019. 

5. Untuk mengetahui hubungan penggunaan alas kaki dengan infeksi 

cacing usus (Soil Transmitted Helminths) pada siswa SD Negeri 

149 dan SD Negeri 100 kota Palembang Tahun 2019. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber informasi 

yang berkaitan dengan faktor penyebab infeksi Soil trasmitted 

helminths (STH) dan dapat dimanfaatkan sebagai bahan kepustakaan 

dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 

 

1.4.2 Secara Praktis 

a. Bagi Masyarakat   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kepada 

masyarakat, khususnya pada anak-anak dan orang tua tentang 

Kecacingan agar lebih peduli terhadap kebersihan demi hidup sehat. 

 

b. Bagi Instansi Pendidikan  

Diharapkan mampu menambah wawasan ilmu pengetahuan 

khususnya yang berhubungan dengan kesehatan anak pra sekolah, 

yaitu tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. 
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c. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat menambah pengalaman peneliti dalam 

melakukan penelitian, serta menerapkan ilmu pengetahuan yang 

didapat dibangku kuliah khususnya tentang infeksi cacing usus (Soil 

Transmitted Helminths) dan dapat menjadi informasi ilmiah untuk 

proses penelitian selanjutnya. 

 

1.5 Keaslian Penelitian  

Berikut merupakan beberapa penelitian sebelumnya yang terkait dengan 

personal hygiene dengan infeksi cacing usus (Soil Transmitted Helminths) pada siswa 

SD Negeri 149 dan SD Negeri 100 kota Palembang Tahun 2019.   

 

Tabel 1.1 Penelitian sebelumnya yang terkait hubungan personal hygiene dengan 

infeksi cacing usus (Soil Transmitted Helminths) pada siswa SD Negeri 149 

dan SD Negeri 100 kota Palembang Tahun 2019  

 

Nama Judul Penelitian 
Desain 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Dwi 

Handayani, 

Muhaimin 

Ramdja, Indah 

Fitri Nurdhianti 

(2015) 

Hubungan infeksi Soil 

transmitted helminths 

(STH) dengan prestasi 

belajar pada siswa SDN 

169 kecamatan Gandus 

kota Palembang 

Cross 

Sectional 

Hasil didapatkan bahwa 

prevalensi STH adalah 

6,8% dengan 1,3% pada 

laki-laki dan 5,5% pada 

perempuan. Untuk 

distribsi jenis STH 

didapatkan 4,1% jenis 

Trichiuris trichiura dan 

campuran sebesar 2,7%. 

 

Hairani, 2014 

 
Infeksi Cacing Usus 

Pada Anak Sekolah 

SDN I Manurung 

Kecamatan Kusan Hilir 

Kabupaten Tanah 

Bumbu Kalimantan 

Selatan 

Cross 

Sectional 

Hasil penelitian 

menunjukkan sebanyak 

31 sampel (31,6%) 

positif mengandung telur 

cacing.. Jenis cacing 

yang ditemukan adalah 

Trichuris trichiura, 

Ascaris lumbricoides, 

Hookworm, Enterobius 

vermicularis dan 

Hymenolepis sp. Jenis 

cacing yang menginfeksi 

tertinggi adalah T. 

trichiura (22,4%).  
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Rizka Yunidha 

Anwar, 2016 
Hubungan antara 

Higiene Perorangan 

dengan Infeksi Cacing 

Usus (Soil Transmitted 

Helminths) pada Siswa 

SDN 25 dan 28 

Kelurahan Purus, Kota 

Padang, Sumatera 

Barat 

Cross 

Sectional 

 

 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

angka infeksi 

kecacingan di Purus 

38.5%, yang terinfeksi 

A.lumbricoides 33.6%, 

T.trichiura 7.4% dan 

cacing tambang 0.8%. 

Didapatkan nilai 

probabilitas 

untuk hubungan variabel 

kebiasaan mencuci 

tangan 0.235, kebersihan 

kuku 0.564, penggunaan 

alas kaki 0.133, dan 

kebiasaan mandi dengan 

infeksi cacing usus 

0.753. 
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Lampiran 1. Lembar Penjelasan 

 

LEMBAR PENJELASAN KEPADA ORANG TUA/WALI  

CALON SUBJEK PENELITIAN  

 

Selamat pagi/siang/sore,  

 Perkenalkan, nama saya Rafian Fikri, mahasiswa Kedokteran Umum, 

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. Saya bermaksud 

untuk melakukan penelitian mengenai hubungan personal hygiene dengan infeksi 

cacing usus (Soil Transmitted Helminths) pada siswa SD Negeri 14Baik dan SD 

Negeri Baik0 Kota Palembang Tahun 201Baik. Penelitian ini dilakukan sebagai 

tahap akhir dalam penyelesaian studi di Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang dan syarat mendapatkan gelar Sarjana Kedokteran.  

 Saya mengajak putra / putri Ibu/Bapak untuk ikut serta dalam penelitian ini. 

Bersamaan dengan lembar penjelasan ini sudah dilampirkan juga lembar kuesioner, 

bila Ibu/Bapak setuju menyertakan putra / putri Anda maka dipersilahkan untuk 

mengisi kuesioner yang sudah terlampir. Semua informasi yang anak Ibu/Bapak  

berikan terjamin kerahasiaannya. Selain itu, anak Ibu/Bapak akan diminta untuk 

mengumpulkan tinjanya menggunakan alat-alat yang akan saya berikan. 

Pengumpulan tinja ini bertujuan untuk mengetahui apakah anak Ibu/Bapak 

mengalami kecacingan. Tinja diharapkan dikumpulkan paling lambat 1 hari setelah 

saya memberikan alat untuk mengumpulkan tinja atau jam pelajaran sekolah putra 

/ putri Ibu/Bapak besok hari. 

 Setelah Ibu/Bapak membaca maksud dan kegiatan penelitian diatas, maka 

saya mohon kesediaan Ibu/Bapak untuk mengisi nama dan tanda tangan di lembar 

berikutnya. 

 Ibu/Bapak bebas memilih keikutsertaan dalam penelitian ini tanpa ada 

paksaan dari pihak manapun. Bila Ibu/Bapak sudah memutuskan anak Ibu/Bapak 

untuk ikut, Ibu/Bapak juga bebas untuk mengundurkan diri / berubah pikiran setiap 

saat tanpa dikenai denda atau sanksi apapun.  

Atas perhatian dan kerjasamanya Ibu/Bapak, saya ucapkan terima kasih.  

65 
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Lampiran 2. Informed Consent 

 

LEMBAR PERSETUJUAN KEIKUTSERTAAN DALAM PENELITIAN  

(INFORMED CONSENT) 

 

 

 Saya telah membaca dan mengerti mengenai informasi yang tercantum pada 

lembar penjelasan dan telah diberi kesempatan untuk mendiskusikan dan 

menanyakan hal tersebut. Saya setuju untuk mengisi kuesioner serta mengizinkan 

anak saya mengisi kuesioner dengan dibimbing saya sendiri, serta mengumpulkan 

tinjanya kepada peneliti sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Saya mengerti 

bahwa tidak ada paksaan dari pihak manapun untuk mengikuti penelitian ini. 

 

Saya, sebagai Orang Tua / Wali dari : ........................................................... 

Asal sekolah : .............................................. 

Kelas  : .............................................. 

SETUJU anak saya berpartisipasi dalam penelitian ini.  

  

 

 

             Palembang,                      2019 

           Peneliti,                       Orang tua / Wali,  

 

 

       (Rafian Fikri)      (...................................) 
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Lampiran 3. Lembar Kuesioner Penelitian 

 

LEMBAR KUESIONER PENELITIAN  

HUBUNGAN PERSONAL HYGIENE DENGAN INFEKSI CACING USUS 

(SOIL TRANSMITTED HELMINTHS) PADA SISWA SD NEGERI 

14Baik DAN SD NEGERI Baik0 KOTA PALEMBANG  

TAHUN 201Baik 

 

 

Nomor Sampel :  

 

A. Identitas Anak  

Nama  :………………………………………………………  

Umur  :………………………………………………………  

 Kelas :……………………………………………………… 

Alamat :……………………………………………………… 

 Jenis Kelamin  :……………………………………………………… 

 Pekerjaan Orang Tua :……………………………………………………… 

 Pendidikan Terakhir Orang Tua : 

 Ayah :……………………………………………………… 

 Ibu  :………………………………………………………  

 Nomor Telepon / Hp  :……………………………………………………… 

 Pernah minum obat  :……………………………………………………… 

 cacing 1 bulan terakhir  

 Nama obat :……………………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 



16 
 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

B. Pertanyaan untuk anak, dan diisi oleh Anak yang bersangkutan 

didampingi orang tua, berilah jawaban sesuai dengan kebiasaan anak 

sehari-hari. 

Bagian Pertama 

1. Apakah sebelum makan adik mencuci tangan? 

a. Ya, selalu 

b. Ya, kadang-kadang 

c. Tidak 

2. Bagaimana adik mencuci tangan sebelum makan? 

a. Dengan air dan sabun 

b. Dengan air saja 

c. Tidak mencuci tangan 

3. Apakah setelah buang air besar/berak adik mencuci tangan dengan 

menggunakan sabun? 

a. Ya, selalu 

b. Ya, kadang-kadang 

c. Tidak mencuci tangan 

4. Apakah setelah bermain di tanah adik mencuci tangan? 

a. Ya, selalu 

b. Ya, kadang-kadang 

c. Tidak 

5. Bagaimana adik mencuci tangan setelah bermain di tanah? 

a. Dengan air dan sabun 

b. Dengan air saja 

c. Tidak mencuci tangan 

Bagian Kedua 

1. Apakah anda terbiasa menggunakan alas kaki ketika keluar rumah? 

a. Ya, selalu 

b. Ya, kadang-kadang 

c. Tidak 

2. Apakah anda menggunakan alas kaki ketika bermain? 

a. Ya, selalu 

b. Ya, kadang-kadang 

c. Tidak 

3. Apakah orang tua anda mengajarkan anda untuk selalu memakai alas kaki 

ketika keluar rumah? 

a. Ya, selalu 

b. Ya, kadang-kadang 

c. Tidak 

4. Apakah anda rutin mencuci alas kaki yang anda pakai ketika terlihat kotor? 

a. Ya, selalu 

b. Ya, kadang-kadang 

c. Tidak 

5. Apakah anda merasa nyaman berjalan di luar rumah tanpa alas kaki? 

a. Tidak  

b. Ya, kadang-kadang 

c. Ya, selalu 
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Bagian Ketiga 

1. Apakah anda memotong kuku seminggu sekali? 

a. Ya, selalu 

b. Ya, kadang-kadang 

c. Tidak 

2. Apkaah orang tua anda rutin menjadwalkan memotong kuku? 

a. Ya, selalu 

b. Ya, kadang-kadang 

c. Tidak 

3. Apkaah anda merasa nyaman ketika kuku jari tangan anda terlihat panjang 

dan kotor? 

a. Tidak  

b. Ya, kadang-kadang 

c. Ya, selalu 

4. Apakah anda memiliki kebiasaan menggigit kuku? 

a. Tidak  

b. Ya, kadang-kadang 

c. Ya, selalu 

5. Apakah anda senang memelihara salah satu atau beberapa kuku tangan anda 

tetap panjang? 

a. Tidak  

b. Ya, kadang-kadang 

c. Ya, selalu 
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Lampiran 4. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

 

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS KUESIONER  

Uji validitas dan reliabilitas kuesioner ini dilakukan pada 30 orang dengan 

karakteristik yang sama dengan subjek penelitian. Berdasarkan tabel R, bila jumlah 

subjek uji sebesar 30, maka nilai R standarnya adalah 0,349. 

 

Pada tabel di atas, terlihat nilai pada kolom “Corrected Item-Total Correlation” 

semua pertanyaan bernilai > 0,349, sehingga semua pertanyaan pada kuesioner ini 

valid untuk digunakan. 

 

Pada tabel di atas, terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha kuesioner ini  0,749, 

sehingga dapat disimpulakan bahwa reabilitas kuesioner ini tinggi 
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Lampiran 5. Data Hasil Penelitian 

No Nama Infeksi 

Cacing 

Jenis Cacing Cuci 

Tangan 

Keber-

sihan 

Kuku 

Alas 

Kaki 

1 RDA (-) (-) Baik Baik Baik 

2 NTF (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 

3 RDR (-) (-) Baik Baik Buruk 

4 RRR (-) (-) Baik Baik Baik 

5 NAF (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik  

6 I (-) (-) Baik Baik Baik 

7 MAK (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 

8 DA (-) (-) Baik Baik Baik 

9 AS (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 

10 DU (-) (-) Baik Baik Baik 

11 RDP (-) (-) Baik Baik Baik 

12 APF (-) (-) Baik Baik Baik 

13 FZ (-) (-) Baik Baik Baik 

14 TI (-) (-) Baik Baik Baik 

15 NA (-) (-) Baik Baik Baik 

16 MJS (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 

17 SA (-) (-) Baik Baik Baik 

18 MRS (-) (-) Baik Baik Baik  

19 MFS (-) (-) Baik Baik Baik 

20 ZA (-) (-) Baik Baik Baik 

21 PA (-) (-) Baik Baik Baik 

22 HRM (+) Ascaris lumbrocoides Buruk Baik Baik 

23 V (+) Ascaris lumbrocoides Buruk Buruk Buruk 

24 B (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 

25 CCS (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 

26 MRA (-) (-) Baik Baik Buruk 

27 AZ (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 

28 BP (+) Ascaris lumbrocoides Buruk Baik Buruk 

29 ASR (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 

30 AH (-) (-) Baik Baik Baik 

31 TPS (-) (-) Baik Baik Baik 

32 MAP (-) (-) Baik Baik Baik 

33 MEP (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Buruk 

34 IAW  (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 

35 SR (-) (-) Baik Baik Baik 

36 MO (-) (-) Baik Buruk Baik 

37 RS (-) (-) Baik Baik Buruk 

38 NP (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 

39 MYA (-) (-) Baik Baik Baik 

40 SPN (-) (-) Baik Baik Baik 

41 MW (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 

42 ZAS (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 

43 MRS (-) (-) Baik Baik Buruk 

44 AFO (-) (-) Baik Baik Baik 

45 RAS (-) (-) Baik Baik Baik 
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46 DP (-) (-) Baik Baik Baik 

47 PR (-) (-) Baik Baik Baik 

48 MRP (-) (-) Baik Baik Baik 

49 KAA (-) (-) Buruk Buruk Baik 

50 MRA (+) Ascaris lumbrocoides Buruk Baik Baik 

51 NZA (-) (-) Baik Baik Baik 

52 MLA (-) (-) Baik Buruk Baik 

53 N (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 

54 NM (+) Cacing tambang Buruk Baik Buruk 

55 MF (-) (-) Baik Baik Baik 

56 NA (-) (-) Buruk Buruk Baik 

57 SLM (-) (-) Baik Baik Baik 

58 KTP (-) (-) Baik Baik Baik 

59 DA (-) (-) Buruk Baik Baik 

60 AAP (-) (-) Baik Baik Baik 

61 TR (-) (-) Baik Baik Baik 

62 SR (-) (-) Baik Baik Baik 

63 NA (-) (-) Baik Baik Baik 

64 RA (-) (-) Baik Baik Baik 

65 HODN (-) (-) Baik Baik Baik 

66 MMM (-) (-) Buruk Buruk Baik 

67 MAF (-) (-) Baik Baik Baik 

68 SJ (-) (-) Baik Buruk Baik 

69 TR (-) (-) Baik Baik Baik 

70 BSAN (+) Ascaris lumbrocoides Baik Buruk Baik 

71 MRM (-) (-) Baik Baik Baik 

72 MS (-) (-) Baik Baik Baik 

73 AF (-) (-) Baik Baik Baik 

74 Q (-) (-) Baik Baik Baik 

75 AQA (-) (-) Baik Baik Baik 

76 AJP (-) (-) Baik Baik Baik 

77 F (-) (-) Baik Baik Baik 

78 RA (-) (-) Baik Baik Baik 

79 MZA (-) (-) Baik Baik Baik 

80 DA (-) (-) Baik Baik Baik 

81 RA (-) (-) Buruk Baik Baik 

82 VVL (-) (-) Baik Baik Baik 

83 HJ (-) (-) Baik Baik Baik 

84 RR (-) (-) Baik Baik Baik 

85 T (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 

86 N (-) (-) Baik Baik Baik 

87 DAP (-) (-) Buruk Baik Baik 

88 ZR (-) (-) Baik Baik Baik 

89 MW (-) (-) Baik Baik Baik 

90 CT (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 

91 A (-) (-) Baik Baik Baik 

92 C (-) (-) Baik Baik Baik 

93 AR (-) (-) Baik Baik Baik 

94 AM (-) (-) Baik Baik Baik 

95 R  (+) Ascaris lumbrocoides Buruk Buruk Buruk 

96 D  (-) (-) Baik Baik Baik 
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97 AA (-) (-) Baik Baik Baik 

98 S (-) (-) Baik Baik Baik 

99 JS (+) Trichuris trichiura Baik Baik Buruk 

100 MA (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 

101 KA (+) Ascaris lumbrocoides Buruk Baik Baik 

102 MAP (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 

103 AD (-) (-) Baik Baik Baik 

104 AA (-) (-) Baik Baik Baik 

105 EJ (-) (-) Baik Baik Baik 

106 ADA (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 

107 A  (-) (-) Baik Baik Baik 

108 AJ (-) (-) Baik Baik Baik 

109 FA (-) (-) Baik Baik Baik 

110 MRP (-) (-) Baik Baik Baik 

111 N (-) (-) Baik Baik Baik 

112 AS (+) Cacing Tambang Baik Baik Baik 

113 N (+) Cacing Tambang Baik Baik Baik 

114 AF (-) (-) Baik Baik Baik 

115 B (-) (-) Baik Baik Baik 

116 DK (-) (-) Baik Baik Baik 

117 NY (-) (-) Baik Baik Baik 

118 R  (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 

119 DW (+) Ascaris lumbrocoides Buruk Buruk Buruk 

120 AD (-) (-) Baik Baik Baik 

121 S (-) (-) Baik Baik Buruk 

122 A (+) Ascaris lumbrocoides Buruk Buruk Buruk 

123 AB (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 

124 RF (-) (-) Buruk Buruk Buruk 

125 SF (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 

126 NC (-) (-) Baik Baik Buruk 

127 SP (-) (-) Baik Baik Baik 

128 BP (-) (-) Baik Baik Baik  

129 MB (+) Ascaris lumbrocoides Buruk Buruk Buruk 

130 SA (-) (-) Baik Baik Baik 

131 V (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 

132 NA (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 

133 FA (-) (-) Baik Baik Baik 

134 DS (-) (-) Baik Baik Baik 

135 AK (-) (-) Baik Baik Baik 

136 MF  (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 

137 D (-) (-) Baik Baik Buruk 

138 AN (-) (-) Baik Baik Baik 

139 AA  (-) (-) Buruk Baik Baik 

140 SH (-) (-) Buruk Baik Baik 

141 DO (-) (-) Baik Baik Baik 

142 KC (-) (-) Baik Baik Baik 

143 IZ (+) Ascaris lumbrocoides Buruk Buruk Buruk 

144 D (-) (-) Baik Baik Baik 

145 DF (-) (-) Baik Buruk  Baik 

146 ND (+) Ascaris lumbrocoides Buruk Buruk Buruk 

147 G (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 
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148 A (-) (-) Baik Baik Baik 

149 L (-) (-) Baik Baik Baik 

150 ZA (-) (-) Baik Baik Baik 

151 AK (+) Ascaris lumbrocoides Baik Baik Baik 

152 DR (-) (-) Baik Baik Baik 

153 SA (-) (-) Buruk Baik Baik 

154 WA (-) (-) Baik Baik Baik 

155 JA (-) (-) Baik Baik Baik 

156 DM (-) (-) Baik Baik Baik 

157 D (-) (-) Baik Baik Baik 

158 AH (+) Cacing tambang Baik Baik Baik 

159 AP (-) (-) Baik Baik Baik 

160 RA (+) Ascaris lumbrocoides Buruk Buruk Baik 

161 RA (-) (-) Baik Baik Baik 

162 AHS (+) Cacing Tambang Baik Baik Buruk 

163 S (-) (-) Baik Baik Baik 

164 GM (-) (-) Baik Baik Baik 

165 R (-) (-) Baik Baik Baik 

166 EAM (-) (-) Baik Baik Baik 

167 KP (-) (-) Baik Baik Baik 

168 MFA (-) (-) Baik Baik Baik 

169 MF (-) (-) Baik Baik Baik 

170 RO (-) (-) Baik Baik Baik 

171 DP (-) (-) Baik Baik Baik 

172 AS (-) (-) Baik Baik Baik 

173 MR (-) (-) Baik Baik Baik 

174 NAK (-) (-) Baik Baik Baik 

175 NA (-) (-) Buruk Baik Baik 

176 A (-) (-) Baik Baik Baik 

177 ASR (-) (-) Baik Baik Baik 

178 RA  (-) (-) Baik Baik Baik 
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Lampiran 6. Data Hasil SPSS 

1. Distribusi frekuensi infeksi cacing usus (Soil Transmitted Helminths) pada 

siswa SD Negeri 149 dan SD Negeri 100 kota Palembang Tahun 2019 

 

2. Distribusi frekuensi jenis infeksi cacing usus (Soil Transmitted Helminths) 

pada siswa SD Negeri 149 dan SD Negeri 100 kota Palembang Tahun 2019 

 

3. Distribusi frekuensi personal hygiene menurut kebiasaan mencuci tangan, 

pada siswa 149 dan SD Negeri 100 kota Palembang Tahun 2019 
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4. Distribusi frekuensi personal hygiene menurut kebersihan kuku pada siswa 

SD Negeri 149 dan SD Negeri 100 kota Palembang Tahun 2019 

 

 

5. Distribusi frekuensi personal hygiene menurut kebiasaan menggunakan alas 

kaki pada siswa SD Negeri 149 dan SD Negeri 100 kota Palembang Tahun 

2019 

 

 

6. Hubungan kebiasaan mencuci tangan dengan infeksi cacing usus (Soil 

Transmitted Helminths) pada siswa SD 149 dan SD Negeri 100 kota 

Palembang Tahun 2019 
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7. Hubungan kebersihan kuku dengan infeksi cacing usus (Soil Transmitted 

Helminths) pada siswa SD Negeri 149 dan SD Negeri 100 kota Palembang 

Tahun 2019 
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8. Hubungan penggunaan alas kaki dengan infeksi cacing usus (Soil 

Transmitted Helminths) pada siswa SD 149 dan SD Negeri 100 kota 

Palembang Tahun 2019 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

  

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Gambar Pemeriksaan Feses 

 

Gambar Penjelasan  tentang infeksi STH 

dan cara pengisian kuesioner 

 

 

 

   

HUBUNGAN PERSONAL HYGIENE DENGAN INFEKSI 

CACING USUS (SOIL TRANSMITTED HELMINTHS) 

PADA SISWA SD NEGERI 149 DAN SD NEGERI 100 

KOTA PALEMBANG 
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Gambar Dokumentasi bersama guru SD Negeri 149 dan SD Negeri 100 

 

 

Gambar Telur Ascaris Lumbricoides 
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Gambar Telur Trichuris trichiura 

 

Gambar Telur Cacing Tambang 
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